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This study aims to find out what parents do in educating children's responsible
character during the covid-19 pandemic, to find out the obstacles parents in educating
their children's character of responsibility during the covid-19 pandemic, and to get
parental solutions in solving problems. the problem of educating the character of
children's responsibility during the covid-19 pandemic. The research subjects were the
guardians of MI MODERN BANI ADAM students Boyolali. By taking the sample using
purposive sampling. This study uses a descriptive qualitative approach designed in the
form of case studies, the data sources used are interviews, observations, and
documentation. Data analysis techniques consist of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Based on the research results (1) the role of parents in
educating children's character during the COVID-19 pandemic is as a mentor, partner,
trainer, discipline enforcer, and facilitator. (2) parents' obstacles in educating
children's responsible characters during the COVID-19 pandemic, namely difficulties in
guiding, difficulties in growing interest in learning, and not having enough time to
accompany children. (3) solutions made by parents in educating responsible
characters Children's answers during the COVID-19 pandemic are looking for
strategies to guide children, getting to know children's characters, taking time to study
together.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan orang tua dalam
mendidik karakter tanggung jawab siswa di masa pandemi covid-19, untuk
mengetahui hambatan orang tua dalam mendidik karakter tanggung jawab anak
dimasa pandemi covid-19 dan untuk mendapatkan solusi orang tua dalam
menyelesaikan masalah mendidik karakter tanggung jawab anak di masa pandemi
covid-19. Subjek penelitiannya adalah wali murid MI MODERN BANI ADAM Boyolali.
Dengan pengambilan sample mengunakan purposive sampling. Penelitian ini
mengunakan pendekatan kualititatif deskriptif yang dirancang dalam bentuk studi
kasus, sumber data yang digunakan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peran orang tua dalam mendidik
karakter siswa di masa pandemi covid-19 yaitu sebagai pembimbing, partner, trainer,
penegak kedisiplinan, dan fasilitator. (2) Hambatan orang tua dalam mendidik
karakter tanggung jawab siswa di masa pandemi covid-19 yaitu kesulitan dalam
membimbing, kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar, dan tidak memiliki cukup
waktu untuk mendampingi anak. (3) Solusi yang dilakukan orang tua dalam mendidik
karakter tanggung jawab siswa di masa pandemi covid-19 yaitu mencari strategi
membimbing anak, mengenal karakter anak dan meluangkan waktu untuk belajar
bersama.

I. PENDAHULUAN

Semenjak dunia ini dilanda virus yang
bernama coronavirus disease 2019 (covid-19)
pada bulan maret 2020 yang lalu, yang kemudian
kita dihadapakan pada masa pandemi. Hampir
seluruh sektor kehidupan berdampak, dan yang
paling utamanya sektor pendidikan. Covid-19 ini
menular begitu cepat dan telah menyebar hampir
ke semua negara, termasuk indonesia, sehingga
Badan kesehatan dunia (WHO) menjadikan

wabah ini sebagai pandemi global ppada tanggal
11 maret 2020. Dimasa pandemi covid-19 yang
membatasi seluruh aktivitas pembelajaran
disekolah yang berubah menjadi pembelejaran
jarak jauh dan semua bertempat dirumah,
pastinya semua proses pembelajaran anak
berlangsung perlu adanya pendampingan dari
orang tua terlebih pendidikan karakter yang
diberikan orang tua selama proses pembelajaran
dirumah. Banyak waktu yang anak habikan
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dirumah. Sehingga orang tua berperan aktif
dalam mendidik anak hingga pendidikan
karakter untuk anak selama pandemi covid-19.
BDR ialah sebuah proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa di rumah masing-
masing. Artinya pembelajaran tidak menghadir-
kan guru dan siswa dalam satu ruangan namun
berada di tempat yang berbeda. Interaksi antara
guru dan juga siswa dapat berlangsung dengan
media elektronik yang tersambung internet
(Prasetyaningtyas, 2020:87)

Pelaksanaan BDR banyak membutuhkan
peran orang tua. Diketahui paradigma sebelum
pandemi bahwa orang tua yang berkewajiban
mendidik anaknya mempercayakan guru untuk
mengasuh anak mereka di sekolah. Akan tetapi
saat wabah menyerang dunia ini kegiatan
pembelajaran di sekolah berubah menjadi BDR,
sehingga diperlukan peran aktif orang tua untuk
menerjemahkan pembelajaran yang didesain
guru, sebab orang tualah yang digadang-gadang
dapat sepenuhnya menemani anak belajar di
rumah. Sementara orang tua yang sama-sama
bekerja salah satu masalahnya ialah tidak bisa
menemani anaknya belajar, padahal tidak semua
anak bisa mandiri dalam belajar. (Khasanah,
2012:37). Tugas utama dari keluarga bagi
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi
pendidikan akhlak dan juga pandangan hidup
keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar
diambil dari kedua orang tuanya dan dari
anggota keluarga yang lain.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Modern Bani Adam
sebagai salah satu satuan pendidikan dasar
berbasis Islam di Kecamatan Boyolali Kabupaten
Boyolali yang juga terdampak Covid-19 diketahui
telah dan sedang melakukan wupaya untuk
melibatkan orang tua dalam menemani belajar
anak. Pelibatan itu sesungguhnya telah dilakukan
sejak sebelum adanya pandemi. Namun demi-
kian, pelibatan itu semakin kentara saat adanya
Covid-19 di Indonesia, terutama dilakukan pasca
terbitnya himbauan kepada semua warga untuk
tinggal di rumah saja. (Indrakusuma, 1973:109).
Terkait pelibatan orang tua dan tanggung jawab
anak, guru tersebut menjabarkan bahwa dari
data hasil pelibatan orang tua selama pem-
belajaran daring, banyak siswa yang malas untuk
menyelseikan tugas dengan tepat waktu, namun
juga ada siswa yang selalu tepat waktu serta
melaksanakan tanggun jawabnya sebagai siswa
dengan mengerjakan tugas dengan baik
Kemudian dikarenakan melalui daring dan
dikerjakan dirumah sehingga timbul kemalasan
anak untuk menyelesiakan tugas, sehingga tugas

dikerjakan oleh orang tua. (hasil wawancara HZ).
Dari situ sudah jelas bahwa peran orang tua
dalam mendidk karakter tanggung jawab anak
sangatlah penting. Hal ini melihat bahwa
implementasi pendidikan karrakter tidak cukup
hanya dilakukan di sekolah, di perguruan tinggi
saja namun disegala lapisan masyarakat utama-
nya orang tua atau lingkungan rumabh, terlebih
dimasa pandemi covid-19 ini. Pendidikan karak-
ter memerlukan peneladanan dan pembiasaan.
Pembiasaan untuk berbuat baik, jujur serta
bertanggung jawab dalam segala hal. Dengan
begitu penulis tertarik untuk meneliti terkait
“Peran Orang Tua dalam Pendidikan Karakter
tanggung jawab Anak pada Masa Pandemi Covid-
19 nak untuk mengerjakan tugas dari sekolah
serta kurangnya tanggung jawab dalam menye-
lesaikan tugas dari guru.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif yang dirancang
dalam bentuk studi kasus tunggal. Alasan yang
mendasari penggunaan pendekatan kualitatif
adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh
guna memfokuskan pada proses penemuan
makna dari fenomena yang ada pada subjek
penelitian. Dalam pengambilan sample meng-
gunakan Purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menentukan
kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria dalam
pengambilan sample yaitu orang tua yang me-
miliki anak umur 6-12 tahun yang bersekolah di
MI MODERN BANI ADAM Boyolali pengalaman
responden terkait pendidikan karakter, kriteria
orang tua, kriteria peserta didik, latar pendidikan
orang tua, tingkat kognitif dan psikomotorik
siswa. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah terdiri dari: 1) siswa kelas
rendah dan kelas tinggi. 2) Siswa yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. 3) Siswa yang
memiliki prestasi tinggi dan prestasi rendah. 4)
Siswa yang tingkat perekonomian menengah
keatas dan menengah kebawah Orang Tua yang
sepenuhnya mengawasi dirumah dengan orang
tua yang sibuk bekerja di luar.

Tempat penelitian yaitu di rumah orang tua
wali murid dari siswa MI MODERN BANI ADAM
Boyolali. Tempat penelitian tersebut dipilih
karena keterkaitanya pelaksanaan pendidikan
karakter tanggung jawab siswa dimasa pandemi
covid-19 serta seluruh kegiatan pembelajaran
semua terpusat dirumah dan bersama orang tua.
Penelitian melakukan serangkaian pengumpulan
data secara intensif tentang latar belakang,
interaksi antara anak dan orangtua di lingkungan
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keluarga, dan unit-unit sosial yang menjadi
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam terkait
dengan peran orang tua dalam mendidik
karakter tanggung jawab baik hambatan serta
solusi yang dimiliki orangtua, observasi, dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/
penarikan kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Peran yang dilakukan Orangtua
dalam Mendidik Karakter Tanggung Jawab
Anak dimasa Pandemi Covid-19

Dilihat dari segi pendidikan, keluarga
merupakan madrasah pertama untuk anak,
sangat wajar dan logis jika tanggung jawab
pendidkan terletak di tangan kedua orang tua
dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain
terlebih pendidikan karakter tanggung jawab
dimasa pandemi covid-19. Mulai dari upaya
orang tua memberikan perhatian yang lebih
dari biasanya, dengan memberikan bimbingan
khusus kepada anak, memberikan fasilitas
lebih melalui telepon genggam untuk meng-
akses tugas-tugasnya agar terselesaikan,
memberikan dorongan dan motivasi kepada
anak untuk tidak putus asa dan bisa bertahan
dan mau menyelesaikan tanggung jawabnya
sebagai siswa seperti layaknya di sekolah, ada
juga orang tua yang menjadikan dirinya bukan
hanya berperan sebagai guru tetapi menjadi
teman bergaul oleh anak-anaknya, mulai dari
mereka menjadi teman bermain dikala bosan
dengan pembelajaran daring bahkan sampai
kepada menumbuhkan mood anak untuk
kembali tetap semangat untuk belajar dan
menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai
siswa.

Dari hasil penelitian penulis menemukan 4
peran yang menonjol orang tua mendidik
karakter tanggung jawab anak di masa pan-
demi covid-19 yaitu: pertama, (Pembimbing)
Sebagai pembimbing, peran orang tua yaitu
memberikan pendampingan dan membimbing
anaknya dalam belajar serta memberi bantuan
kepada anak ketika mengalami kesulitan.
Meskipun orang tua sibuk bekerja, mereka
tidak kesulitan untuk meluangkan waktu
dalam mendampingi anak pada pembelajaran
daring. Orang tua selalu menjelaskan petunjuk
pelaksanaan pembelajaran dan juga selalu
menanyakan Kkesulitan yang dihadapi anak.
Berdasarkan hasil penelitian, orang tua yang
berprofesi sebagai buruh dan pedagang kecil,

didapati bahwa orang tua tersebut tidak selalu
mendampingi anak dalam pembelajaran
daring. Orang tua tidak begitu paham dengan
pelaksanaan pembelajaran daring dan anak
dibantu oleh kakak dari siswa tersebut ketika
belajar. Kedua, (Patner) Ketika si anak sudah
mulai bosan dengan belajar, orang tua
mmemberikan upaya mencari strategi untuk
menarik anak menyelesaikan tugas-tugas nya.

Dimasa pandemi pula banyak orang tua
dituntut bukan hanya sebagai pembimbing,
menjadi partner dalam menyelesaiakan tugas
dan tangggung jawab anak, seperti mem-
berikan waktu dan juga kesempatan untuk
berdiskusi dalam menyelesaiakn tugas dan
tanggung jawabnya selama pandemi covid-19.
Ketiga, (Pelatih) Selain sebagai partner
belajar, ada juga orang tua menjadi trainer
atau bisa disebut sebagai memberikan pelatih
dalam mendidik karakter tanggung jawab
siswa dimasa pandemi, seperti penulis lihat
dari hasil observasi salah seorang orang tua
memberikan pelatihan kepada anak untuk
memberikan pendidikan karakter tanggung
jawab dengan menyelesaikan segala tugas dan
kewajibannya dengan cara anak berusaha
terlebih dahulu, kemudian setelah pada titik
anak menyelesaikan kewajibannya barulah
orang tua memberikan penambahan wawasan
serta koreksi atau evaluasi dari tugas dan
tanggung jawab yang sudah anak lakukan.
Banyak dari orang tua yang memiliki latar
belakang orang tua yang berpendidikan tinggi
memberikan wawasan kepada anak melalui
media sosial, melalui buku, bahkan melalui
media yang ada dilingkungan dirumah seperti
berkaitan dengan bentuk bangun ruang oarng
tua memberikan pelatihan anak untuk melihat
lingkungan disekitarnya apa saja yang ter-
masuk dalam bangun ruang. Kemudian seperti
kejadiaan atau fenomena alam orang tua
menambahkan wawasan dengan melihatkan
kepada anak tetang terjadinya gerhana bulan
melalui video di youtube, serta orang tua
memberikan pelatihan kepada anak untuk
selalui disiplin menyelesaikan tugas tepat
waktu dan mampu bertaanggung jawab dalam
menyelesaikan secara mandiri. Keempat,
(Penegak Kedisiplinan) Orangtua berperan
menegakkan kedisplinan.

Menurut hasil penelitian penulis, Dimasa
pandemi ini upaya orang tua untuk dapat
memberikan perhatian lebih dan menegakkan
kedisplinan dimuali dari oraang tua yang
mengajak anak untuk mengerjakan segala
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tugas dan kewajibanya di sekolah sama
dengan di rumah, ada orang tua mendidik
karakter tanggung jawab dengan melakukan
pendisplinan kepada anak melalui jadwal
kegiatan dalam sehari yang dilakukan oleh
anak, mulai dari bangun tidur sampai tidur
kembali dan seterusnya. Upaya orang tua
dalam penerapan pendisiplinan secara teratur
lama kelamaan akan terbiasa, sehingga anak
tidak merasa terikat oleh peraturan. Kelima,
(Fasilitator) Orangtua juga menjadi fasilitator,
seperti halnya di penelitian yang penulis
ketahui orang tua memberikan fasilitas mulai
dari menyiapkan media belajar seperti per-
mainan edukasi yang menyangkut dengan
tugas-tugas siswa di sekolah, kemudian
memberikan fasilitas tambahan guru les untuk
mendampingi anak belajar guna mendidik
karakter tanggung jawab untuk menyelesai-
kan kewajibannya. Kemudian ada orang tua
yang menjadi fasilitator secara langsung
dengan mencoba menjelaskan kepada anak
supaya penanaman karakter tanggung jawab
tetap ada dimana pun dan kapanpun tanpa
perlu dipaksakan.

. Hambatan Orangtua dalam Mendidika
Karakter Tanggung Jawab Anak dimasa
Pandemi Covid-19
a) Kendala orangtua dalam mendidik karakter
tanggung jawab siswa dimasa pandemi
covid-19
Dukungan orang tua dan juga semangat

untuk kegiatan belajar di rumah dan
didukung dengan keterlibatan guru pada
pemberian materi belajar sangat penting
untuk keberlangsungan pendidikan anak.
Banyak kendala yang dihadapi orang tua
dimasa pandemi covid-19, dari hasil
penelitian yang penulis dapatkan bahwa
banya sekali kendala yang dialami orang
tua dalam mendidik karakter tanggung
jawab seperti:

1) Kesulitan dalam Membimbing, Menurut
hasil wawancara dari beberapa orang tua
memiliki kendala dalam memberikan
bimbingan secara baik sama halnya guru
memberikan bimbingan, namun yataya di
lapangan orang tua sulit dalam mem-
berikan bimbingan yang ada malah orang
tua dengan anak berseteru karna bagi
anak si orang tua tidak bisa membimbing
sama seperti gurunya membimbing
siswanya Sehingga timbulah kesulitan

yang kemudian orang tua akan menjadi
emosi karna anak tidak bisa dinasehati.

2) Kesulitan dalam menumbuhkan minat
belajar anak, Melihat dari hasil penelitian
orang tua terhambat dalam menumbuh-
kan minat belajar anak sehingga ketika
anak sudah dalam keadaan malas belajar
serta tantrum. Orang tua sulit dalam
mengendalikan dan kehilang cara dalam
membangun minat belajarnya lagi. Sehi-
ngga timbul rasa emosi antara keduanya.
Bukan hanya itu menurut hasil observasi
banyak orangtua yang mengeluh bahwa
anak sulit menerima penjelasan orang tua
daripada ibunya serta sulit dinasehati
kalau dengan orangtua.

3) Tidak Memiliki Cukup Waktu Untuk
Mendampingi Anak Belajar Dirumabh,
Menurut hasil penelitian ini kendala yang
dialami oleh orang tua adalah ketidak
cukupan orang tua dalam emmbagi
waktu antara belerja dan mendidik anak.
Sehingga yang terjadi dilapangan orang
tua yang sibuk bekerja akan sedikit
memberikan perhatian kepada anak.
Berbeda dengan orang tua yang selalu
ada dirumah makan akan banyak waktu
untuk membimbingnya. Dengan begitu
banyak sekali kendala yang dihadapi
orang tua dalam mendorong mendidik
karakter tanggung jawab dimasa pan-
demi covid-19 yang mana keseluruhan
aktivitas belajar mengajar dan juga
pendidikan karakter diberikan seluruh-
nya kepada orangtua.

b) Faktor penyebab kesulitan orangtua
mendidik karakter tanggung jawab siswa
dimasa pandemi covid-19.

Dari hasil penelitian yang diambil dari
wawancara dan observasi penulis men-
dapati bebrapa faktor yang menjadi
penyebab kesulitan orang tua mendidik
karakter tanggung jawab siswa dimasa
pandemi covid-19. Berikut beberapa faktor
penyebab kesulitan orang tua mendidik
karakter tanggung jawab adalah:

1) Latar belakang pendidikan orang tua
yaitu jika orang tua yang memiliki
pendidikan yang tinggi memiliki wawa-
san yang luas untuk membimbing anak
dalam pendidikan karakter terlebih
anak yang memiliki orang tua yang
memiliki latar pendidikan guru, sehi-
ngga akan jelas berbeda cara mendidik
seorang anak yang orang tuanya hanya
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2)

3)

lulusan SMP/SMA mereka hanya meng-
gunakan cara lama yang terpenting
anak selesai entah itu dikerjakan anak
ataupun orang tua yang mengerjakan.
Pekerjaan orangtua yaitu melihat dari
hasil observasi peneliti, banyak orang
tua yang Kkesulitan dalam membagi
waktu untuk membimbing anak. Saat
orang tua sehaarian sibuk bekerja
sedangkan hanya memiliki waktu luang
malam hari si anak sudah capek dan
mengantuk. Yang akhirnya tidak maksi-
mal dalam mendidik karakter tanggung
jawab terlebih dimasa pandemi covid-
19.

Perkembangan anak dari hasil peneli-
tian penulis bahwa sangat jauh berbeda
anatar anak laki-laki dan perempuan,
baik itu memasuki usia kelas bawah
dan kelas atas. Hal ini dilihat dari cara
anak merespon ketika orang tua men-
didik karakter tanggung jawab anak
laki-laki usia 7-9 tahun lebih banyak
mengelak atau sulit ketika diberikan
pengertian menyelesaikan tanggung
jawabnya dan masih semaunya sendiri
saat diberikan nasehat lebih kepada
marah dan menangis, sedangkan anak
laki- laki yang menginjak usia 10- 12
tahun dia sudah mengerti mengelak
bahkan saat diberikan nasehat sudah
mulai menolak serta sedang mencari
jati dirinya daan mudah emosi.
Sedangkan anak perempuan usia 7-9
tahun lebih mudah di berikan pendidi-
kan karakter tanggung jawab mampu
menyelesaaikan dengan mandiri dan
displin meskipun terkadaang harus
ngambek karna tidak sesuai dengan
yang di inginkan dan lebih banyak
memberikan panduan terlebih tidak
sekolah. Untuk anak perempuan di usia
10-12 tahun anak lebih cenderung
mengerti akan kewajibanya selama
sekolah daring dan mampu menyele-
saikan tugasnya secara tepat waktu
meskipun terkadang orang tua mem-
berikan wawasan kepada anak tidak
sesuai seperti yang anak maksud maka
ia akan protes karna tidak sesuai
dengan gurunya. Permasalahan yang
selalu terjadi dimana anak selalu marah
ketika orang tua mengajaknya untuk
menyelesaikan tugas kewajibannya.

Sehingga beradu argumen yang akhir-
nya emosinyapun tak terkendalikan.

c) Solusi Orangtua dalam Mendidik Karakter

Tanggung Jawab Anak dimasa Pandemi
Covid-19

Pembiasaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus dan dalam
kehidupan sehari-sehari anak sehingga
menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan
ini meliputi aspek perkembangan moral,
nilai-nilai agama, ahklak, pengembangan
sosio emosional dan kemadirian. Dari hasil
penelitian yang penulis dapatkan bahwa
strategi pembiasaan ini sepadan dengan
pendapat Ahmad Tafsir (2004:112) ada
beberapa strategi yang dapat dilakukan
oleh pendidik. Di antaranya melalui (1)
memberikan contoh (teladan), membiasa-
kan hal-hal yang baik, (3) menegakkan
disiplin, (4) memberikan motivasi dan
dorongan, (5) memberikan hadiah ter-
utama secara psikologis, (6) menghukum
(mungkin dalam rangka kedisiplinan), (7)
pembudayaan agama yang berpengaruh
bagi pertumbuhan anak. Seorang anak
terbiasa shalat karena orang tua sebagai
figurnya selalu mengajak dan memberi
contoh kepada anak tersebut tentang shalat
yang mereka kerjakan setiap waktu shalat.
Demikian pula kebiasaan kebiasaan
lainnya.

Hal ini juga sepadan dengan pendapat
Ibnu Sina yang dikutip oleh Abudin Nata
(2002:75) tentang metode pengajaran
terdapat metode pembiasaan dan teladan
bagi anak. Pembiasaan adalah salah satu
metode pengajaran yang paling -efektif,
khususnya dalam pembinaan akhlak. Cara
tersebut secara umum dilakukan dengan
pembiasaaan dan teladan yang disesuiakan
dengan perkembangan jiwa anak. Dengan
begitu dapat kita simpulkan bahwa metode
pembiasaan salah satu strategi yang efektif
digunakan orang tua untuk mendidik
karakter tanggung jawab khususnya pada
diri anak baik nilai agama, moral, dan etika
dimasa pembelajaran daring ini. Kebiasaan-
kebiasaan yang sudah dibangun saat anak
disekolah seakan menjadi berubah, seperti
waktu belajar yang berantakan, waktu
tidur yang berubah, dan perubahan akti-
vitas lainya. Sehingga untuk meyiasatinya
orang tua memberikan jadwal kegiatan
yang disepakati Bersama.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Dengan demikian dapat di simpulkan
dalam penelitian ini di antaranya: Peran
orang tua mendidik karakter tanggung jawab
siswa di masa pandemi covid-19 ini adalah
orang tua memiliki peran sebagai pem-
bimbing anak dalam melakukan kegiatan
selama pandemi demi menunjang pendidikan
karakter tanggung jawab. sebagai partner
belajar yaitu orang tua tempat berkeluh kesah
anak saat mereka merasa bosan sehingga
kedeketan orang tua dan anak terjaga dan
memudahkan orang tua untuk memberikan
pendidikan karakter tanggung jawab kepada
anak. Berperan sebagai trainer yaitu pelatih,
orang tua memilik peran untuk melatih anak
bertanggung jawab atas apa yang sudah
menjadi kewajibannya sebagai siswa dimasa
pandemi seperti ini. Sebagai penegak kedisp-
linan sehingga orang tua yang akan meberikan
bimbingan arahan untuk disiplin dalam
menyelesaikan tanggung jawab. Peran sebagai
fasilitator dalam menunjang pendidikan
karakter tanggung jawab pada anak.

Hambatan orang tua dalam mendidik
karakter tanggung jawab siswa di masa
pandemi covid-19 yaitu kesulitan dalam
membimbinng, kesulitan dalam menumbuh-
kan minat anak, tidak memiliki cukup waktu
untuk mendampingi anak.

B. Saran
Solusi yang dilakukan orang tua dalam
mendidik karakter tanggung jawab siswa
dimasa pandemi covid-19 yaitu mencari
strategi membimbing anak, mengenal karak-
ter anak dan meluangkan waktu untuk belajar
bersama disela-sela kesibukan orang tua.
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